


SAMBUTAN DEWAN

KOMISARIS

Para Pemegang Saham yang Terhormat,

Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
bahwa di akhir tahun 2015 kami dapat
menggenapi segala rencana operasional yang
sudah direncanakan dari tahun sebelumnya.
Langkah strategis yang kami lakukan di tahun
2014 dengan meluncurkan saham perdana ke
publik atau IPO merupakan titik awal Perseroan
menuju pembaharuan Indonesia dalam aspek
Teknologi TIK yakni Internet.

Mengutip pada Laporan Tahunan Perseroan
tahun 2014, bahwa Perseroan hadir menjadi
kontributor untuk membangun infrastruktur
Indonesia khususnya platform internet. Pada
tahun 2015, kami merealisasikan pembangunan
infrastruktur dengan memperluas jaringan
kabel HFC hingga 1,67 juta homes passed.
Investasi kami dalam jaringan kabel sangatlah
agresif, mengingat kami sangat menginginkan
masyarakat Indonesia dapat merasakan akses
informasi yang cepat.
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LAYANAN INOVATIF UNTUK

INDONESIA

Keseriusan kami di tahun 2015 untuk
pembaharuan Indonesia tidak lepas dari
mengulas kembali maksud dan tujuan strategi
korporasi (corporate strategy) yakni, visi dan
misi. Melalui langkah tersebut, kami dapat
mendefinisi langkah strategis lebih detil dalam
menyusun strategi bisnis (business strategy)
agar dapat bersaing sekaligus menjadi nilai
pembeda dalam industri TIK.

Selain investasi kami dalam jaringan, Perseroan
berpaku pada kekuatan product differentiation
dalam menyusun strategi bisnis untuk dapat
bersaing dalam industri. Perbedaan itu dengan
cara memformulasikan strategi usaha yang
berbeda sekaligus berimplikasi positif terhadap
kebutuhan pasar.

Tren Konvergensi Teknologi menjadi bentuk
penuangan inovasi Perseroan di tahun 2015.
Melalui inovasi teknologi konvergensi, Perseroan
dapat menyatukan layanan internet bersamaan
dengan penyiaran dalam satu terminal (Set-
Top-Box). Perseroan meyakini bentuk inovasi
teknologi yang diciptakan menjadi kunci
ketertarikan pasar konsumen digital untuk
menikmati layanan pita lebar beserta kontennya.

Perseroan memandang bahwa pasar digital
Indonesia sangatlah haus akan produk-produk
yang inovatif, hal ini terbukti dengan mengacu
pada data riset Accenture pada tahun 2014
yang mencatat bahwa 41% konsumen digital
Indonesia ingin menjadi yang pertama untuk
memiliki suatu perangkat atau mencoba produk
dan layanan yang terbaru. Momentum perilaku
konsumen seperti ini menjadi momentum yang

tepat bagi Perseroan untuk meluncurkan produk
inovatif. Tidak hanya itu, hasil riset Accenture
juga menyertakan bahwa perilaku konsumen
digital Indonesia berani menyisihkan uang
untuk membeli perangkat inovatif yang baru.
Artinya, pasar digital di Indonesia benar-benar
ingin menerapkan gaya hidup serba digital.

PROSPEK USAHA

Perseroan meyakini bahwa prospek usaha
dalam bidang TIK masih akan terus bertumbuh
di Indonesia. Keyakinan Perseroan dengan
melihat ledakan revolusi digital di Indonesia.
Kemunculan teknologi baru seperti smartphone,
notebook, tablet serta konten yang menarik akan
berdampak pada konsumsi bandwidth yang
besar. Data riset oleh Ericsson di tahun 2013,
memperlihatkan total konsumsi bandwidth data
per bulan untuk laptop rata-rata 3,3 GB, tablet
PC 1 GB, dan smartphone 600 MB. Nantinya

di tahun 2019, rata-rata trafik data akan lebih
besar dalam hal konsumsi data. Konsumsi

data per bulan untuk laptop akan menembus
rata-rata 13 GB, di tablet PC sekitar 4,5 GB,

dan di smartphone tumbuh menjadi 2,2 GB.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa video
online memiliki kontribusi terbesar terhadap
volume trafik data, dimana 25% dari total trafik
smartphone dan 40% dari total trafik tablet.

Terlebih di Indonesia, kebutuhan akan bandwidth
internet yang cepat sangat dirindukan oleh
masyarakat digital (netizen). Hal ini mengingat
akan perubahan perilaku konsumen digital
melalui pertumbuhan agresif bisnis e-commerce
di Indonesia. Pertumbuhan pesat pangsa pasar
e-commerce di Indonesia memang sudah tidak
bisa diragukan lagi. Dengan jumlah pengguna
internet yang mencapai angka 82 juta orang atau

sekitar 30% dari total penduduk di Indonesia,
pasar e-commerce menjadi tambang emas yang
sangat menggoda bagi sebagian orang yang
bisa melihat potensi ke depannya. Pertumbuhan
ini didukung dengan data dari Menkominfo yang
menyebutkan bahwa nilai transaksi e-commerce
pada tahun 2013 mencapai angka Rp130 triliun.

Dengan demikian Perseroan sebagai perusahaan
yang bergerak dalam bidang TIK memiliki
kesempatan untuk dapat mendukung tren

bisnis e-commerce di Indonesia. Kebutuhan
akan bandwidth yang cepat sangat dibutuhkan
oleh para netizen dalam melakukan transaksi
e-commerce.

PENILAIAN KINERJA DIREKSI

TAHUN 2015

Dewan Komisaris menilai Direksi telah berhasil
menjaga tren kinerja positif yang telah dicapai
pada tahun-tahun sebelumnya. Hal tersebut
tercermin kembali dalam kinerja pertumbuhan
dan profitabilitas tahun 2015.

Pengembangan usaha dalam bidang
teknologi informasi dan komunikasi terlihat
dari peluncuran produk inovatif yakni X1 dan
First Media GO. Ditambah adanya program
pemasaran dalam bentuk paket produk yang
menarik, yang menciptakan value proposition
yang unggul dibandingkan kompetitor.

Dengan peluncuran produk baru, Perseroan di
tahun 2015 dapat meningkatkan Pendapatan
bersih, jumlah pelanggan (subscriber), jaringan
homes passed dan mempertahankan pendapat
rata-rata per pelanggan (Average Revenue per
User ("ARPU")) per kuartal.

Semua pencapaian di tahun 2015 berkat kerja
keras Direksi yang berhasil memformulasikan
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strategi usaha yang handal, pengelolaan
keuangan yang sehat, serta pengaturan sumber
daya manusia yang baik dengan menanamkan
nilai sinergi. Kami bangga dan patut
memberikan penghargaan atau apresiasi kepada
seluruh jajaran Direksi dan segenap karyawan
atas kinerjanya di tahun 2015.

TATA KELOLA PERUSAHAAN

Di sisi lain, Perseroan dapat meningkatkan
kinerjanya dengan mengembangkan Tata
Kelola Perusahaan yang Baik/Good Corporate
Governance ("GCG") yang terus disesuaikan
dengan tantangan dan perubahan yang terjadi
sesuai dengan masanya. Bagaimanapun juga
penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
dapat mendorong kinerja perusahaan lebih baik
dalam mencapai suatu target usaha.

Oleh karena itu, dalam rangka penerapan Tata
Kelola Perusahaan yang Baik, Dewan Komisaris
dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh
Komite Audit, dimana Komite Audit bertugas
untuk mendukung fungsi Dewan Komisaris
melalui keahlian mereka secara independen
dan profesional. Dewan Komisaris melalui
Komite Audit melakukan pengawasan atas
informasi keuangan dan pengendalian internal
Perseroan dengan meminta laporan kemajuan
pengelolaan Perseroan secara berkala. Dewan
Komisaris mendukung penuh segala upaya
untuk memastikan penerapan di seluruh aspek
kegiatan usaha Perseroan. Kami yakin bahwa
penerapan yang baik merupakan proses yang
harus dilaksanakan untuk memastikan usaha
jangka panjang secara berkesinambungan.
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KOMPOSISI DEWAN

KOMISARIS DAN DIREKSI

Komposisi Dewan Komisaris dan Direksi

pada tahun 2015 tidak mengalami perubahan,
masih sama dengan komposisi pada tahun
sebelumnya. Dewan Komisaris terdiri dari:

Ali Chendra sebagai Presiden Komisaris,
Jonathan Limbong Parapak sebagai Komisaris
Independen, Bintan Regen Saragih sebagai
Komisaris Independen, Edward Daniel Horowitz
sebagai Komisaris, dan Lorne Rupert Somerville
sebagai Komisaris.

Sedangkan Direksi terdiri dari: Roberto
Fernandez Feliciano sebagai Presiden Direktur,
Henry Jani Liando sebagai Direktur Independen,
Dicky Setiadi Moechtar sebagai Direktur, Sigit
Prasetya sebagai Direktur, dan Andy Nugroho
Purwohardono sebagai Direktur.

APRESIASI

Dalam kesempatan ini, kami sampaikan pula
ucapan terima kasih kepada para pemegang
saham yang terhormat. Kami masih terus
berharap dukungan Anda agar Perseroan
dapat menjadi salah satu kekuatan penyedia
layanan jaringan dan internet broadband di
Indonesia, dapat terus maju dan berkontribusi
kepada kemajuan ekonomi Indonesia, sekaligus
memberikan layanan jaringan dan internet
broadband sebagai alat untuk mendorong
sarana pendidikan, hiburan, dan perdagangan
untuk kemajuan bangsa Indonesia.

Atas nama Dewan Komisaris, kami
menyampaikan penghargaan yang tulus kepada
Direksi dan seluruh jajaran manajemen dan
karyawan Perseroan atas pencapaian dan
prestasi di tahun 2015. Bersamaan dengan

itu, kami juga ucapkan selamat bekerja untuk
rencana kerja tahun 2016.

Untuk dan atas nama Dewan Komisaris
PT Link Net Tbk

Ali Chendra
Presiden Komisaris
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PROFIL
DEWAN
KOMISARIS

Bintan Regen Saragih
Komisaris Independen
Jonathan Limbong Parapak
Komisaris Independen

Ali Chendra

Presiden Komisaris

Edward Daniel Horowitz
Komisaris

Lorne Rupert Somerville
Komisaris

* Posisi nama dari kiri ke kanan
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Warga Negara Indonesia, lahir pada tanggal 6 Mei 1960 di Medan,
berumur 55 tahun.

Bapak Chendra meraih gelar Diploma Teknologi Komputer dari Control
Data Institute, Toronto.

Beliau diangkat sebagai Presiden Komisaris Perseroan sejak tahun 2013.
Bapak Chendra memulai karirnya sebagai Staf Teknis di PT Metrodata /
Wang Komputer (1979-1983). Dia kemudian memegang posisi Direktur
PT Total Data (1983-1993), Direktur PT Telplus Digitalindo dan

PT Telepoint Nusantara (1993-1999), menjabat berbagai posisi di MNC
Group (2001-2009), Group Managing Director di PT Infracom Telesarana
(2009-2012), Presiden Komisaris PT Skybee Thk (2009-2012), Presiden
Direktur PT Indonesia Media Televisi (2012-2014), dan Komisaris PT
Matahari Putra Prima Tbk (2013-2015), Beliau saat ini memegang posisi
Presiden Direktur PT First Media Tbhk (2013- sekarang) dan Wakil Presiden
Komisaris PT Multipolar Technology Tbk (2014-sekarang), dan Presiden
Komisaris PT Indonesia Media Televisi (2015-Sekarang)
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Bintan Regen Saragih

Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, lahir pada tanggal 14 Agustus 1940 di Sidamanik, berumur 75 tahun.

Bapak Saragih meraih gelar Doktor IImu Hukum dari Universitas Padjajaran dan gelar Sarjana Hukum dari
Universitas Indonesia.

Beliau diangkat sebagai Komisaris Independen Perseroan sejak tahun 2013. Bapak Saragih memulai karirnya
sebagai Dosen di Universitas Indonesia (1971-2006), Narasumber untuk Otonomi Daerah di Menteri Negara
Pendayaan Aparatur Negara (1996-1997), Narasumber untuk Tim Pengelolaan Studi Evaluasi dan Pengkajian
Reformasi Pemerintahan Daerah di Departemen dalam Negeri Rl (1999-2000), Tim Pakar Pembentukan dan
Penyelesaian RUU Bidang Politik Kementerian dalam Negeri Rl (2002-2003) dan Tim Ahli Independen Bidang
Pertanahan di Kementerian dalam Negeri Rl (2005-2006). Beliau saat ini memegang posisi Dekan Fakultas
Hukum di Universitas Pelita Harapan (2004-sekarang), dan Presiden Komisaris PT Lippo General Insurance
Tbk (2013-2015). Beliau saai ini memegang posisi Dekan Fakultas Hukum di Universitas Pelita Harapan
(2014-sekarang), dan Komisaris Independen di PT Internux (2015-sekarang).

Jonathan Limbong Parapak

Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, lahir pada tanggal 12 Juli 1942 di Toraja, berumur 73 tahun.

Bapak Parapak meraih gelar Wibawa Seroja Nugraha dari Lemhannas, gelar Doktor Kehormatan, gelar Master of
Engineering Science dan gelar Bachelor of Electrical Engineering Communications dari University of Tasmania.

Beliau diangkat sebagai Komisaris Independen Perseroan sejak tahun 2013. Bapak Parapak menjabat berbagai
posisi sebagai Direktur Utama (1980-1991) dan kemudian Komisaris Utama (1991-2000) dari PT Indosat Tbk,
Sekretaris Jenderal Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi (1991-1998), Komisaris PT Siloam Health
Care Grup Tbk. (2000-2004), Komisaris PT Bukit Sentul Thk (2000-2004), Komisaris PT Pacific Utama Tbk

(2000 -2004), Presiden Komisaris PT AsiaNet (2000-2009), Presiden Komisaris PT First Media Thk (2000-2009),
Direktur Pasca Sarjana di Universitas Pelita Harapan (2003-2006), Komisaris Independen di PT Lippo Karawaci
Tbk (2006-2013). Beliau saat ini memegang posisi Rektor di Universitas Pelita Harapan (2006-sekarang),
Komisaris Independen PT Matahari Department Store Thk (2009-sekarang), Komisaris Independen PT Multipolar
Tbk (2001-sekarang) dan Komisaris Independen PT Siloam International Hospitals Tbk (2014-sekarang).
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Edward Daniel Horowitz

Komisaris

Warga Negara Amerika Serikat, lahir pada tanggal 16 November 1947 di New York, berumur 68 tahun.

Bapak Horowitz meraih gelar Master of Business Administration dari Columbia University dan gelar Bachelor of
Science Degree in Physics dari City College of New York.

Beliau diangkat sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 2011. Bapak Horowitz memulai karirnya sebagai
Direktur Teknik, kemudian sebagai Vice President Sales and Marketing of Central Region dan terakhir sebagai
Senior Vice President Network Operations dan New Business Development di Home Box Office (1974-1989). Dia
kemudian memegang posisi Chairman dan CEO Viacom New Media, Chairman dan CEO Viacom Broadcast dan
Senior Vice President of Technology and Operations di Viacom Inc. (1989-1997). Beliau kemudian memegang
posisi Executive Vice President Citigroup dan Founder dan Chairman e-Citi Citigroup (1997-2000), Founder dan
Chairman Eds Link LLC (2000-2005), Presiden dan CEO SES Americom SES Luxembourg (2005-2008) dan Co-
CEO Encompass Digital Media (2013-2014). Beliau saat ini memegang posisi Founder dan Chairman Eds Link
LLC (2008-sekarang), Founding Investor dan Direktur di The Tennis Channel (2009-sekarang), Co-Founder dan
Direktur di US Space LCC (2009-sekarang), Chairman Fairpoint Communications (2011-sekarang), dan Direktur
Globecomm Systems (2014-sekarang).

Lorne Rupert Somerville

Komisaris

Warga Negara Inggris, lahir pada tanggal 30 November 1963 di London, berumur 52 tahun.

Bapak Somerville meraih gelar Master of Business Administration dari IMD, Swiss dan gelar Master of Arts in
Computer Sciences dari University of Cambridge.

Beliau diangkat sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 2011. Bapak Somerville memulai karirnya di Swisscom
AG sebagai Head of Swisscom International (1996-2001). Beliau kemudian memegang posisi Joint Global Head
of Telecoms dan Head of the European Communications Group di UBS AG (2001-2008), dan Direktur Hong

Kong Broadband Network Limited (2012-2014). Beliau saat ini memegang beberapa posisi sebagai Partner dan
Head of Telecoms, Media dan Technology di CVC Capital Partners Limited (2008-sekarang), Direktur Sunrise
Communications AG (2010-sekarang), dan Direktur Avast Holding B.V. (2014-sekarang)
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